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Abstract Media composition of topsoil remains a
mainstay to favor the growth of patchouli because
the content of mineral and organic matter is high.
Along with its use, the availability of topsoil is
reduced and it is necessary to search an alternative
by using subsoil. Increasing the nutrient in subsoil
is done by givingorganic fertilizer in form of starch
of rice and biofertilizer. The experiment was
conducted from June 2011 to September 2011 at the
Experiment Station, Faculty of Agriculture,
Padjadjaran University, Jatinangor, Sumedang
Regency,West Java. The experimental design used
Randomized Block Design consisted of 11
combination treatments and three replications. The
treatments were top soil, subsoil+ 1,75 g of
anorganic fertilizer, subsoil+25 g of starch rice,
subsoil +50 g of starch rice, subsoil+75 g of starch
of rice, subsoil+25 g of starch rice +2.5 g of
biofertilizer, subsoil+50 g of starch rice,+2.5 g of
biofertilizer, subsoil +75 g of starch rice +2.5 g of
biofertilizer, subsoil+25 g of starch rice +5 g of
biofertilizer, subsoil+50 g of starch rice, subsoil +5
g of biofertilizer, subsoil+75 g of starch rice +5 g of
biofertilizer. The results of the experiment showed
that the provision of 25 g of starch rice +2.5 g
biofertilizer on media subsoil influential good on
the growth of patchouli especially on the increase
of plant heigh, increase of number of leaves,
increase of branches, leaf area, wet weight of plant,
dry weight of plant, dry weight of root. The starch
of rice contains 0.8% N, 0.29% P»,Os, 0.07% KO,
1.48% CaO, 1.14% MgO, 10.04 % C-organic.
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Sari Media tanam berupa topsoil masih menjadi
andalan wuntuk mendukung pertumbuhan
tanaman nilam karena kandungan mineral dan
bahan organiknya yang tinggi. Seiring dengan
pemanfaatannya, ketersediaan topsoil semakin
berkurang dan dirasa perlu untuk mencari
alternatif lain yaitu dengan memanfaatkan subsoil.
Peningkatan unsur hara dalam subsoil dilakukan
dengan cara pemberian pupuk organik berupa
pati beras dan pupuk hayati. Percobaan dilakukan
di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Univer-
sitas Padjadjaran Jatinangor pada Juni - September
2011. Penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok terdiri dari 11 kombinasi perlakuan
diulang tiga kali. Perlakuan percobaan meliputi
top soil, sub soil + pupuk anorganik N 1.75 g, sub
soil + 25 g pati beras, sub soil + 50 g pati beras, sub
soil + 75 g pati beras, sub soil + 25 g pati beras +
pupuk hayati EMAS 2.5 g, sub soil + 50 g pati
beras + pupuk hayati EMAS 2.5 g, sub soil + 75 g
pati beras + pupuk hayati EMAS 2.5 g, sub soil +
25 g pati beras + pupuk hayati EMAS 5 g, sub soil
+ 50 g pati beras + pupuk hayati EMAS 5 g, sub
soil + 75 g pati beras + pupuk hayati EMAS 5 g.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
25 g pati beras + PHE 2,5 g pada media tanam
subsoil menghasilkan pengaruh yang paling baik
terhadap pertambahan tinggi, pertambahan
jumlah daun, pertambahan cabang, luas daun,
bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, dan
bobot kering akar tanaman nilam. Pati beras
mengandung 0.8% N, 029% P05, 0.07% KO,
1.48% CaO, 1.14% MgO, 10.04 % C-organik.

Kata kunci :
hayati

Nilam, subsoil, pati beras, pupuk
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Pendahuluan

Tanaman nilam di Indonesia hampir semuanya
merupakan pertanaman rakyat. Umumnya dila-
kukan dalam bentuk perladangan berpindah
dan input budidaya minimal, sehingga produk-
tivitas tanaman dan mutu minyak umumnya
rendah (Direktorat Jendral Bina Produksi
Perkebunan, 2002 dikutip Nuryani dkk., 2007).
Perlu adanya upaya perbaikan teknik budidaya
terutama dalam hal pemilihan bibit nilam,
persiapan media tanam dan pemupukan untuk
meningkatkan produksi nilam. Salah satu jenis
nilam yang baik adalah nilam Aceh klon
Sidikalang. Nilam Aceh klon Sidikalang
memiliki keunggulan dibandingkan dengan
klon lainnya. Beberapa keunggulan nilam aceh
klon sidikalang adalah toleran terhadap
penyakit layu dan nematode, memiliki kadar
minyak yang lebih tinggi, dan memiliki daya
adaptasi yang luas (Nuryani, 2006).

Media tanam yang baik akan mampu
mendukung pertumbuhan tanaman nilam
secara optimal. Media tanam nilam umumnya
masih memanfaatkan topsoil karena memiliki
kandungan mineral dan bahan organik yang
tinggi. Menurut Lestariningsih (2012), topsoil
merupakan tanah yang lebih subur jika
dibandingkan dengan subsoil, karena banyak
mengandung bahan organik dan unsur hara.

Alternatif pengganti topsoil adalah subsoil
dimana ketersediaannya di alam relatif banyak.
Menurut Hidayat dkk. (2007), subsoil dapat
menjadi alternatif untuk menggantikan peran
topsoil sebagai media tanam untuk tanaman
perkebunan di pembibitan, disebabkan subsoil
relatif lebih banyak tersedia dan dijumpai dalam
jumlah yang besar serta tidak terbatas di
lapangan, dibandingkan dengan topsoil yang
berangsur-angsur menipis dan sulit didapatkan
karena terkikis akibat erosi atau penggunaan
secara terus menerus sebagai media pembibitan.

Subsoil mempunyai nilai kesuburan yang
lebih rendah dibandingkan topsoil dalam hal
kandungan bahan organik dan unsur hara
sehingga perlu adanya penambahan unsur hara
dan bahan organik (Erwiyono, 2005). Media
tumbuh berupa subsoil merupakan media yang
miskin hara. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hardjowigeno (2003) bahwa semakin ke lapisan
bawah tanah kandungan bahan organiknya
semakin berkurang sehingga tanah semakin
kurus atau miskin hara.
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Pemanfaatan pupuk organik dan pupuk
hayati merupakan salah satu solusi memper-
baiki kesuburan tanah dalam upaya meman-
faatkan subsoil sebagai media tumbuh tanaman.
Media subsoil + pupuk kandang (2:1), subsoil +
pupuk kandang + pasir (2:1:1), topsoil+ pupuk
kandang (2:1), topsoil + pupuk kandang + pasir
(2:1:1), memberikan pertumbuhan yang baik
pada setek lada, sehingga dapat digunakan
dalam pembibitan setek lada (Martin dkk, 2015).
Komposisi media tumbuh kompos TKKS + sub
soil + pasir dengan perbandingan 3:1:1 dan
pupuk N sebanyak 4 g urea/tanaman meru-
pakan komposisi terbaik untuk mensubstitusi
peran topsoil serta dapat menghasilkan pertum-
buhan bibit yang jagur (Sitio dkk, 2015).

Penggunaan pupuk anorganik secara terus
menerus dalam jangka waktu yang lama
menimbulkan efek negatif bagi tanah tersebut
diantaranya tanah menjadi keras sehingga tidak
baik digunakan sebagai media tanam tanaman.
Upaya yang dapat dilakukan adalah menen-
tukan alternatif lain sebagai bahan campuran
dengan pupuk hayati kaitannya dalam menun-
jang pertumbuhan tanaman yaitu dengan pupuk
organik. Pupuk organik yang berasal dari
limbah rumah tangga merupakan langkah baik
dalam mewujudkan perkebunan nilam yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Limbah
rumah tangga yang berpotensi dijadikan pupuk
organik berupa limbah air cucian beras (leri).
Pupuk organik mampu memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah, serta mampu menye-
diakan senyawa karbon yang berfungsi
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah
(Hartatik dkk, 2015).

Peranan pupuk organik terhadap sifat
fisika tanah antara lain adalah (a) memperbaiki
struktur tanah karena bahan organik dapat
“mengikat” partikel tanah menjadi agregat yang
mantap, (b) memperbaiki distribusi ukuran pori
tanah sehingga daya pegang air (water holding
capacity) tanah menjadi lebih baik (Hakim, 2013).
Leri mengandung C-organik tinggi (10.04%)
sehingga diharapkan dapat berperan dalam
meningkatkan aktivitas mikroba. Perbaikan sifat
fisik tanah sebagai akibat dari penambahan
bahan organik juga dapat meningkatkan daya
sangga air, agregasi, permeabilitas dan aerasi
tanah (Siregar, 2000).

Aplikasi leri dianggap kurang efektif
apabila diaplikasikan untuk budidaya tanaman
secara besar-besaran. Salah satu upaya untuk
membuat penggunaan leri menjadi lebih praktis
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adalah dengan membuatnya menjadi pati
(berbentuk tepung). Pati beras mengandung
0.8% N, 0.29% P05, 0.07% KO, 1.48% CaO,
1.14% MgO, 10.04 % C-organik dengan C/N
sebesar 13 (Hasil analisis laboratorium Ilmu
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Padjadja-
ran, 2011). Penggunaan pati beras yang dikom-
binasikan dengan pupuk hayati diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan unsur N bagi
tanaman nilam.

C-organik yang terkandung dalam pati
beras yaitu sebesar 10.04 % diharapkan mampu
membuat respirasi dalam tanah lebih baik
sehingga  aktifitas mikroorganisme dapat
menjadi lebih aktif. Menurut Suwahyono (2011),
mikroba yang ada di dalam biofertilizer yang
diaplikasikan pada tanaman mampu mengikat
nitrogen dari udara, melarutkan fosfat yang
terikat di dalam tanah, memecah senyawa
organik kompleks menjadi senyawa yang lebih
sederhana, dan memacu pertumbuhan tanaman.
Penggunaan pupuk hayati yang dikombinasikan
dengan pati limbah cucian pertama beras dapat
meningkatkan penyerapan hara terutama hara
N bagi tanaman nilam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pati beras sebagai
pengganti pupuk anorganik yang
dikombinasikan dengan pupuk hayati dalam
meningkatkan produksi tanaman nilam Aceh
klon Sidikalang pada media tanam subsoil.

Bahan dan Metode

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
Jatinangor, dengan ketinggian tempat + 750 m
dari permukaan laut, ordo tanah Inseptisol, tipe
curah hujan C menurut klasifikasi Scmidt dan
Fergusson. Waktu percobaan Juni - September
2011. Bahan yang digunakan adalah bibit setek
tanaman nilam Aceh klon Sidikalang berumur 1
bulan, topsoil (0-20 cm) dan subsoil (20-40 cm),
urea, SP-36 dan KCI, pupuk hayati EMAS, dan
pati beras.

Metode yang digunakan berupa metode
eksperimen dengan rancangan acak kelompok
(RAK) terdiri dari 11 kombinasi perlakuan
diulang tiga kali. Perlakuan percobaan meliputi
top soil (A), sub soil + pupuk anorganik N 1,75
g (B), sub soil + 25 g pati beras (C), sub soil + 50
g pati beras (D), sub soil + 75 g pati beras (E),
sub soil + pupuk hayati EMAS 2,5 g + 25 g pati
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beras (F), sub soil + pupuk hayati EMAS 2,5 g +
50 g pati beras (G), sub soil + pupuk hayati
EMAS 2,5 g + 75 g pati beras (H), sub soil +
pupuk hayati EMAS 5 g + 25 g pati beras (I), sub
soil + pupuk hayati EMAS 5 g + 50 g pati beras
(J), sub soil + pupuk hayati EMAS 5 g + 75 g pati
beras (K).

Peubah yang diamati adalah pertambahan
tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun,
pertambahan jumlah cabang primer dan cabang
sekunder, luas daun, bobot segar tanaman,
bobot kering tanaman, bobot kering akar. Data
peubah yang diperoleh dianalisis secara statistik
dengan uji F pada taraf 5%, apabila terdapat
perbedaan antar perlakuan diuji lanjut Duncan
pada taraf 5%.

Hasil dan Pembahasan

Tinggi tanaman merupakan indikator pertum-
buhan yang digunakan untuk melihat pengaruh
lingkungan dan perlakuan yang diterapkan
karena tinggi tanaman merupakan ukuran
pertumbuhan yang paling mudah untuk dilihat
(Sitompul dan Guritno, 1991). Tabel 1 menun-
jukkan bahwa pemberian pati beras baik dengan
atau tanpa PHE (pupuk hayati emas) tidak
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi
tanaman pada umur 4 MST (minggu setelah
tanam). Hal ini menunjukkan bahwa pada awal
pertumbuhan tanaman, karakter pertumbuhan
lebih dipengaruhi oleh sifat genetis tanaman
dibandingkan dengan perlakuan pemupukan.
Keadaan ini berlangsung sampai dengan umur
tanaman 8 MST, dimana pemupukan baik
dengan pati beras maupun PHE tidak berpenga-
ruh terhadap tinggi tanaman yang dihasilkan.
Selain itu pupuk yang diberikan merupakan
pupuk organik sehingga pengaruhnya tidak
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan
tanaman, dalam hal ini tinggi tanaman nilam.
Pengaruh yang berbeda dengan adanya
pemberian pati beras dan PHE mulai tampak
pada umur tanaman nilam 12 MST (umur
tanaman 3 bulan). Pada umur tersebut terlihat
bahwa pemberian 25 g pati beras yang dikom-
binasikan dengan 2.5 g PHE pada media tanam
subsoil (F) menghasilkan pertambahan tanaman
lebih tinggi dibandingkan perlakuan topsoil saja
(A) dan perlakuan subsoil + pupuk anorganik N
175 g (B). Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi pati beras dan PHE telah mampu
membantu menyediakan unsur hara yang
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dibutuhkan oleh tanaman dalam mendukung
pertumbuhan tinggi tanaman. Mikroorganisme
yang terdapat dalam PHE telah mampu bekerja
aktif untuk membantu menyediakan unsur hara
yang dibutuhkan dalam mendukung
pertumbuhan tinggi tanaman.

Tinggi tanaman dapat dijadikan indikator
keadaan pertumbuhan yang baik karena adanya
pertambahan meninggi yang normal maka dapat
dikatakan bahwa hara yang disuplai dapat
dimanfaatkan oleh tanaman secara optimal.
Menurut Zulfitri (2005), tanaman yang lebih tinggi
dapat memberikan hasil per tanaman yang lebih
baik dibandingkan dengan tanaman yang lebih
pendek. Hal ini dikarenakan tanaman yang lebih
tinggi dapat mempersiapkan organ vegetatifnya
lebih baik sehingga organ fotosintat yang
dihasilkan akan lebih banyak.

Tabel 1. Pengaruh Pati Beras dan PHE pada
Media Tanam Subsoil terhadap Pertambahan
Tinggi Tanaman Nilam Aceh Klon Sidikalang
pada Umur 4 MST, 8 MST, dan 12 MST

Rata-rata pertambahan tinggi

Perlakuan tanaman (cm)

4 MST 8 MST 12 MST
A 201 a 1.02a 2.82 abc
B 191 a 0.83 a 148 a
C 211 a 1.10a 3.43 abcd
D 2.67 a 098 a 2.44 ab
E 246 a 0.68 a 5.06 de
F 2.39a 1.93 a 5.72 e
G 234 a 193 a 4.56 cde
H 2.54 a 1.61a 3.93 bede
I 244 a 2.09 a 4.47 bede
J 2.69 a 221 a 4.74 cde
K 234 a 1.82a 3.78 bede

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang ditandai
dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf nyata 5% ; MST = Minggu Setelah
Tanam ; PHE = Pupuk Hayati EMAS

Pengaruh penggunaan subsoil sebagai
media tanam bibit nilam mulai terlihat pada 12
MST yaitu tampak pada perlakuan F (subsoil+
25 g pati beras + 2.5 g PHE) dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya kecuali perla-
kuan A, B, C dan D. Penggunaan 75 g pati beras
yang ditambahkan pada media tanam subsoil
menghasilkan pertumbuhan tinggi bibit nilam
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
bersamaan dengan pupuk hayati. Hal ini dapat
diartikan bahwa pada tingkat penggunaan pati
beras sebanyak 75 g sebenarnya sudah dapat
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mensuplai unsur hara yang cukup Dbagi
pertumbuhan bibit nilam. Selain itu pati beras
dan pupuk hayati yang digunakan telah mampu
menyuplai hara bagi tanaman dan memperbaiki
tekstur dan keseimbangan biologi media tanam
dengan baik sehingga proses fisiologi tanaman
dapat berjalan lebih baik daripada perlakuan
yang menggunakan media tanam topsoil (A).

PHE mengandung beberapa bakteri pen-
ting yaitu Azotobacter beijerinckii (bakteri penam-
bat N- dan pemantap agregat), Azospirillum
lipoverum (bakteri penambat N-bebas), Aeromo-
nas punctate (bakteri pelarut P), Aspergillus niger
(fungi pelarut P pemantap agregat tanah) (PT.
Bio Industri Nusantara, 2014). Bakteri tersebut
berperan dalam menfiksasi N2 sehingga mampu
dimanfaatkan lebih lanjut oleh tanaman. N
dibutuhkan tanaman dalam mendukung per-
tumbuhan vegetatif tanaman. Pemberian 2.5 g
PHE dan 25 g pati pati beras dianggap sudah
mencukupi kebutuhan kebutuhan tanaman
nilam. Subsoil dapat dijadikan salah satu
alternatif media tanam selain topsoil 100%.
Subsoil yang dipupuk dengan pati beras dan
PHE diharapkan dapat menggantikan media
tanam topsoil 100% untuk penanaman bibit
tanaman nilam. Hal ini tampak dengan adanya
pengaruh positif dari perlakuan tersebut
terhadap tinggi tanaman nilam Aceh klon
Sidikalang. Menurut Simanungkalit et al., (2006)
pemberian dosis pupuk hayati yang berlebihan
akan menyebabkan terjadinya persaingan antar
mikroba dalam memperoleh makanan sehingga
akan berpengaruh terhadap kebutuhan nutrisi
mikroba, akibatnya mikroba akan bekerja
kurang optimal sehingga pengaruhnya terhadap
tinggi tanaman juga kurang optimal.

Daun merupakan organ tanaman yang
berperan dalam proses fotosintesis. Kecepatan
pertumbuhan daun pada setiap tanaman akan
berbeda tergantung pada sifat spesies tanaman
dan lebih besar dipengaruhi oleh sifat genetik
tanaman terutama pada masa awal pertum-
buhan dan perkembangan tanaman. Kecepatan
pertumbuhan daun tampaknya dapat dijadikan
salah satu indikator dalam mengetahui
kecepatan pertumbuhan tanaman terutama pada
tanaman dimana daun sebagai organ targetnya,
misalnya nilam.

Pertumbuhan daun juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan teknik budidaya yang
dilakukan terutama pemupukan. Kaitannya
daun sebagai organ source sekaligus sink pada
suatu siklus hidup tanaman. Tabel 2 menun-
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jukkan adanya perbedaan pertambahan jumlah
daun pada setiap perlakuan pemberian PHE dan
pati beras pada media tanam yang berbeda yaitu
topsoil dan subsoil. Pada keadaan yang umum
dilakukan yaitu penanaman pada media topsoil
terlihat adanya fluktuasi pertambahan jumlah
daun pada rentang waktu 4 MST, 8 MST dan 12
MST. Terjadi penurunan jumlah daun pada 8
MST (Tabel 2), hal ini dapat disebabkan
beberapa faktor misalnya serangan hama dan
penyakit, terjadi keguguran daun, adaptasi
tanaman dan faktor lainnya.

Tabel 2. Pengaruh Pati Beras dan PHE pada
Media Tanam Subsoil terhadap Pertambahan
Jumlah Daun pada Umur 4 MST, 8 MST, dan 12
MST.

Rata-rata pertambahan jumlah daun

Perlakuan (helai)

4 MST 8 MST 12 MST
A 5.00 a 411a 7.78 ab
B 4.56 a 444 a 5.67 a
C 5.00 a 478 a 6.89 ab
D 5.89b 5.44 abc 7.56 ab
E 5.89b 5.11 ab 7.78 ab
F 9.00d 7.33d 15.00 e
G 722¢ 6.78 cd 10.89 cd
H 711c 6.33 bed 9.67 bc
I 8.56 d 7.56d 1444 e
] 7.78 ¢ 711d 12.67 de
K 7.78 ¢ 6.89 cd 13.56 e

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang ditandai
dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf nyata 5%, ; MST= Minggu Setelah
Tanam ; PHE = Pupuk Hayati EMAS

Jumlah daun kembali meningkat pada
umur tanaman 12 MST. Keadaan ini juga terjadi
pada semua perlakuan lainnya sehingga hal ini
tampaknya dapat dikaitkan dengan sifat per-
tumbuhan daun pada tanaman nilam pada
umumnya. Laju pertumbuhan tanaman yang
maksimal dapat diperoleh apabila terdapat
cukup banyak daun dalam tajuk untuk menye-
rap sebagian besar radiasi matahari yang jatuh
ke atas tajuk tanaman (Gardner et al. 1991).
Semakin banyak jumlah daun maka akan
meningkatkan ~ kemampuan daun  untuk
berfotosintesis.

Pemberian 25 g pati beras dikombinasikan
dengan 2.5 g pupuk hayati pada tanaman nilam
asal setek berumur 1 bulan yang ditumbuhkan
pada media tanam subsoil (perlakuan F)
menghasilkan  pertumbuhan daun nilam
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terbanyak pada 4 MST, 8 MST dan 12 MST.
Pemberian pati beras dan pupuk hayati (PHE)
memberikan kontribusi unsur N yang dibutuh-
kan tanaman nilam untuk menumbuhkan daun-
daun baru. Pemberian kombinasi pupuk
tersebut dapat memberikan alternatif lain dalam
penggunaan media tanam selain topsoil yaitu
subsoil dengan tingkat pertumbuhan tanaman
yang lebih baik terutama dalam jumlah daun
yang dihasilkan.

Tabel 3 menunjukkan bahwa bibit tanaman
nilam yang ditumbuhkan pada media tanam
subsoil yang diberi pupuk anorganik saja
(pupuk N) nyata menghasilkan pertambahan
cabang primer yang lebih rendah dibandingkan
dengan yang ditumbuhkan baik pada media
tanam topsoil saja maupun subsoil yang diberi
pupuk hayati dan pati beras. Hal ini me-
nunjukkan bahwa apabila akan menggunakan
media tanam selain topsoil, maka pemberian
pupuk anorganik saja tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan unsur hara bibit tanaman
nilam, khususnya dalam menumbuhkan cabang
primer yang menjadi karakter pertumbuhan
penting sebagai tempat tumbuhnya daun-daun
baru. Percabangan tergantung pada faktor-
faktor yang menguntungkan pertumbuhan
vegetatif yang cepat, terutama kelembaban dan
N yang cukup (Gardner et al. 1991).

Pemberian 25 g pati beras dikombinasikan
dengan 2.5 g pupuk hayati pada tanaman nilam
asal setek berumur 1 bulan yang ditumbuhkan
pada media tanam subsoil (perlakuan F)
menghasilkan pertumbuhan cabang terbanyak
pada 8 MST dan 12 MST. Secara keseluruhan,
kondisi pertambahan jumlah cabang primer
nilam yang lebih baik mulai dari umur 4 MST
sampai 12 MST adalah tanaman yang diberi
perlakuan kombinasi pati beras dan PHE (F, G,
H, I, ], dan K). Hal ini menunjukkan bahwa pati
beras dan PHE yang digunakan telah mampu
membantu pengadaan hara bagi tanaman
sehingga lebih tersedia bagi tanaman pada
media tanam subsoil. Pemberian dosis tersebut
dianggap sudah mencukupi kebutuhan tanaman
nilam. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
respon positif terhadap pertambahan jumlah
cabang primer tanaman nilam Aceh klon
Sidikalang. Manipulasi media tumbuh yang
tepat adalah dengan membuat komposisi media
yang dapat mempertahankan kelembaban tanah
dalam waktu relatif lebih lama dan mampu
menyediakan unsur hara bagi tanaman
(Muliawati, 2001; Sarief, 1985).
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Percabangan sangat bergantung pada
faktor-faktor yang menguntungkan pertumbu-
han vegetatif yang cepat, terutama kelembaban
dan N yang cukup (Gardner et al. 1991). Pada
periode umur 8 MST sampai dengan umur 12
MST terlihat bahwa perlakuan kombinasi 2,5 g
pupuk hayati EMAS, dan 25 g pati pati beras (F)
dapat memberikan hasil yang signifikan (Tabel
3). Pati beras mengandung unsur-unsur hara
makro yang dibutuhkan tanaman diantaranya
nitrogen (N) yang berperan penting bagi
pertumbuhan vegetatif tanaman (Gardner et al.
1991). Dalam hal ini pupuk hayati EMAS
berperan aktif dalam menyerap nitrogen yang
disediakan oleh tanah maupun pati beras
sehingga lebih tersedia bagi tanaman.

Pupuk hayati EMAS dan pati beras mampu
membantu pengadaan hara bagi tanaman, dan
membantu mengurangi pencemaran lingkungan
akibat penyebaran hara berlebihan yang tidak
diserap tanaman, serta mampu meningkatkan
efisiensi pemupukan. Pertumbuhan cabang se-
kunder bagi tanaman nilam berpengaruh positif
terhadap berangkasan yang dihasilkan oleh
tanaman, diduga dengan semakin baiknya per-
tumbuhan cabang-cabang baik cabang primer
maupun cabang sekunder maka kemungkinan
pertumbuhan daun semakin lebat. Daun
merupakan organ target utama pad tanaman
nilam sebagai tanaman penghasil minyak atsiri.

Luas daun terbaik dihasilkan oleh tanaman
nilam yang ditanam pada media tanam subsoil
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yang diberi 2,5 g pupuk hayati EMAS dan 25 g
pati beras (perlakuan F). Hal ini menunjukkan
bahwa media tanam yang digunakan telah
mampu menyuplai hara bagi tanaman terutama
unsur N yang berperan untuk pembentukan
luas daun menjadi lebih baik. Luas daun
merupakan parameter pertumbuhan yang dapat
menentukan laju fotosintesis per satuan tana-
man (Sitompul dan Guritno, 1991). Sutedjo dan
Kartasapoetra (1991) menambahkan bahwa
fungsi N antara lain untuk meningkatkan
pertumbuhan daun. Nitrogen dibutuhkan untuk
membentuk senyawa penting seperti klorofil
(Novizan, 2005).

Pertumbuhan daun pada tanaman akan
mempengaruhi bobot segar dan bobot kering
yang dihasilkan, terlebih daun merupakan
komponen hasil yang penting bagi tanaman
nilam. Media tanam pada perlakuan F (Tabel 4)
menghasilkan bobot segar dan bobot kering
tanaman tertinggi. Aktivitas fotosintesis yang
tinggi di daun menjamin tersedianya fotosintat
yang lebih banyak dan ini diperlukan untuk
meningkatkan bobot segar tanaman yang lebih
baik.

Bobot kering tanaman mencerminkan pola
tanaman mengakumulasikan produk dari proses
fotosintesis dan merupakan integrasi dengan
faktor-faktor lingkungan lainnya. Menurut
Gardner et al.(1991), bobot kering total dan
bahan suling tanaman budidaya di lapangan
merupakan akibat dari penimbunan hasil bersih

Tabel 3. Pengaruh Pati beras dan PHE pada Media Tanam Subsoil terhadap Pertambahan Jumlah
Cabang Primer dan Jumlah Cabang Sekunder pada Umur 4 MST, 8 MST, dan 12 MST.

Rata-rata pertambahan cabang primer (buah)

Perlakuan 4 MST 8 MST 12 MST
Primer Sekunder Primer Sekunder Primer Sekunder

A 0.44 ab 0.56 a 0.44 ab 0.44 ab 0.33 ab 1.22 abc
B 033 a 0.67 ab 0.33a 033 a 022a 0.78 a

C 0.67 bed 0.67 ab 0.67 ab 033 a 0.33 ab 0.89 ab
D 0.78 cde 0.78abc  0.44 ab 033 a 0.33 ab 0.89 ab
E 0.56 abc 0.78 abc 0.56 ab 0.44 ab 0.44 abc 0.89 ab
F 0.78 cde 1.00 ¢ 1.00b 0.67b 0.67 ¢ 1.78 e

G 0.56 abc 0.89 bc 0.56 ab 0.44 ab 0.56 bc 1.33 bed
H 0.44 ab 0.89 bc 0.44 ab 0.67b 0.56 bc 1.44 cde
I 0.78 cde 0.89 bc 0.78 ab 0.67b 0.56 bc 1.67 cde
J 1.00 e 0.78abc  0.56 ab 0.56 ab 0.33 ab 1.33 bed
K 0.89 de 1.00 ¢ 0.44 ab 0.67b 0.44 abc 1.33 bed

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%, ; MST = Minggu Setelah
Tanam ; PHE = Pupuk Hayati EMAS
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asimilasi CO, sepanjang musim pertumbuhan.
Produksi tanaman biasanya lebih akurat dinya-
takan dengan ukuran bobot kering daripada
dengan bobot basah, karena bobot basah sangat
dipengaruhi oleh kondisi kelembaban. Lestari et
al. (2008) menyatakan bahwa bobot basah
tanaman dapat menunjukkan aktivitas meta-
bolisme tanaman dan nilai bobot basah tanaman
dipengaruhi oleh kandungan air jaringan, unsur
hara dan hasil metabolisme.

Tabel 4. Pengaruh Pati Beras dan PHE pada
Media Tanam Subsoil terhadap Luas Daun,
Bobot Segar Tanaman, Bobot Kering Tanaman
pada 12 MST

Luas Daun Bobot Bobot
Perlakuan (cm?) Segar Kering
Tanaman Tanaman
(8 (8
A 23211 a 87.29 ¢ 5.67 ab
B 219.81 a 74.24 a 5.45a
C 22247 a 77.33 ab 5.50 ab
D 237.28 a 78.40 ab 5.46 a
E 229.59 a 81.22b 5.93 abc
F 30041 d 103.86 e 8.77 e
G 276.73 be 88.94 ¢ 6.79 abcd
H 26.16 b 89.40 ¢ 6.94 bed
I 287.02 cd 98.60 de 7.56 de
] 287.54 cd 96.51d 714 cd
K 285.11cd 90.19 ¢ 6.93 bed

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang ditandai
dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf nyata 5%.

MST = minggu setelah tanam

Tanaman nilam dapat tumbuh baik pada
media tanam subsoil yang diberi pupuk hayati
dan pati beras dengan dosis tertentu. Hal ini
menunjukan bahwa campuran media tanam
tersebut dapat menggantikan media tanam
topsoil sebagai media tanam nilam. Kandungan
hara pada media tanam memiliki peranan
penting dalam pertumbuhan tanaman. Unsur
hara merupakan salah satu faktor eksternal yang
menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Kombinasi pupuk hayati dan pati
beras pada media tanam subsoil dianggap sudah
cukup menyediakan hara bagi tanaman untuk
melakukan proses fotosintesis. Proses fotosin-
tesis menghasilkan fotosintat yang mempenga-
ruhi proses pembentukan organ tanaman daun
dan akar yang kemudian menghasilkan
produksi bahan kering (Sitompul dan Guritno,
1995).
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Kesimpulan

1. Kombinasi dosis pati beras dan pupuk
hayati pada media tanam subsoil mem-
berikan pengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman nilam aceh (Pogostemon cablin
Benth.) klon Sidikalang pada pertambahan
tinggi, pertambahan jumlah daun, pertam-
bahan jumlah cabang, luas daun, dan bobot
kering tanaman.

2. Penerapan kombinasi dosis 25 g pati beras
dan PHE 2,5 g pada media tanam subsoil
menghasilkan pengaruh yang paling baik
terhadap pertambahan tinggi, pertambahan
jumlah daun, pertambahan cabang, luas
daun, bobot segar tanaman, bobot kering
tanaman, dan bobot kering akar tanaman
nilam asal setek.
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